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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perguruan Tinggi merupakan salah satu tempat untuk menuntut ilmu. 

Dalam tingkat perguruan tinggi, mahasiswa memperoleh ilmu yang lebih luas serta 

dapat mengasah skill sesuai dengan jurusan dan bidang minatnya. Salah satu upaya 

untuk mengasah skill mahasiswa adalah melalui kegiatan praktik magang. 

Universitas Ahmad Dahlan, khususnya di program studi S1 Informatika, kegiatan 

praktik magang wajib diikuti oleh mahasiswa semester 7 dan menjadi salah satu 

syarat untuk menyelesaikan studi. Pelaksanaan praktik magang dilakukan minimal 

tiga bulan sesuai peraturan yang telah ditetapkan. PT. Global Intermedia Nusantara 

dipilih sebagai tempat untuk melaksanakan praktik magang. 

Pemilihan PT. Global Intermedia Nusantara sebagai tempat praktik magang 

karena perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

pengembangan IT seperti konsultasi, analisis, desain, serta implementasi sistem 

informasi yang salah satu kantornya berada di Kota Yogyakarta. Perusahaan ini 

merupakan perusahaan yang cukup besar dan tidak hanya berada di Kota 

Yogyakarta saja namun ada juga kantor perusahaan yang berada di beberapa 

daerah di Provinsi Papua dan Kalimantan Tengah.  

Permasalahan yang dihadapi PT. Global Intermedia Nusantara adalah 

efisiensi presensi bagi karyawan. Saat ini, presensi karyawan sudah menggunakan 

teknologi sidik jari, atau fingerprint. Proses ini tergolong masih manual ini 

memakan waktu yang cukup lama dalam pendataan presensi, menyebabkan 

potensi kesalahan dan keterlambatan dalam pengelolaan data. Serta kurang 

efisien apabila terdapat karyawan yang bekerja diluar lokasi kantor dan tidak 

dapat melakukan presensi dengan menggunakan mesin presensi fingerprint 

tersebut karena hanya dapat dilakukan di lokasi kantor tersebut. 

Penggunaan teknologi presensi fingerprint saat ini menyebabkan proses 

pendataan harus dilakukan secara manual, meningkatkan risiko kesalahan dan 
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keterlambatan dalam penginputan data. Selain itu, untuk karyawan yang sedang 

bekerja di luar lokasi kantor, seperti pada saat bertugas di luar lokasi kantor atau 

kantor yang berbeda cabang, metode presensi saat ini tidaklah efektif. Hal ini 

mengakibatkan keterlambatan dalam penginputan data presensi, yang pada 

gilirannya dapat mengganggu proses evaluasi kinerja karyawan dan pengambilan 

keputusan strategis oleh manajemen. Dalam konteks ini, potensi masalah lain yang 

muncul adalah ketidakakuratan data presensi yang dapat mempengaruhi keadilan 

dalam penilaian kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, pengembangan sistem Aplikasi Presensi menjadi solusi 

yang krusial untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut dan meningkatkan 

efisiensi operasional PT. Global Intermedia Nusantara dalam manajemen sumber 

daya manusia. Sistem Aplikasi Presensi yang diusulkan tidak hanya memudahkan 

pengguna dalam melakukan presensi, tetapi juga memberikan kemudahan bagi 

admin dalam mengelola data presensi. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mencatat data presensi dengan lebih cepat, akurat, dan efisien, meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi potensi kesalahan dalam manajemen sumber daya 

manusia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka dapat dibuat 

identifikasi masalahdari praktik magang ini yaitu sebagai berikut. 

1. Sistem presensi di kantor tersebut masih dilakukan secara manual 

menggunakan mesin fingerprint dan harus dilakukan secara langsung di lokasi 

kantor. 

2. Admin di kantor masih menggunakan cara manajemen pengelolaan data 

presensi karyawan secara manual sehingga kurang efisien mengalami dalam 

proses mengolah data. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada kegiatan praktik magang ini dengan 

membuat rancang bangun aplikasi web presensi, yaitu diantaranya. 

1. Pengembangan aplikasi web presensi ini menggunakan multi-user. 
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2. Sistem presensi di kantor masih dilakukan secara manual menggunakan 

fingerprint 

3. Admin melakukan pengelolaan data masih secara manual 

4. Praktik magang dilakukan pada bidang pengembangan aplikasi website di PT. 

Global Intermedia Nusantara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka terdapat beberapa 

rumusan masalah yang terjadi, yaitu diantaranya. 

1. Bagaimana cara mengembangkan sistem aplikasi presensi berbasis website 

multi user untuk melakukan management presensi karyawan 

2. Bagaimana cara pengujian sistem aplikasi website presensi dan bagaimana 

hasilnya. 

E. Tujuan Praktik Magang 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan praktik magang yaitu Menghasilkan dan 

menguji aplikasi presensi berbasis website multi-user  yang nantinya dapat 

diterapkan di PT. Global Intermedia Nusantara. 

F. Manfaat Praktik Magang 

Adapun manfaat dilaksanakannya kegiatan praktik magang yaitu sebagai berikut. 

1) Bagi Instansi Perusahaan 

a. Membangun hubungan atau relasi yang baik dan adanya 

pertukaran informasi. 

b. Membantu perusahaan dalam membangun aplikasi 

presensi website multi-user. 

c. Membantu menyelesaikan permasalahan pada proses 

presensi yang sebelumnya menggunakan cara manual, 

dapat dilakukan  dengan menggunakan aplikasi Presensi 

web 

d. Memperoleh bantuan tenaga kerja tambahan selama 

masa magang berlangsung di PT. Global Intermedia 

Nusantara. 
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2) Bagi Karyawan 

a. Dapat mempermudah karyawan dalam melakukan presensi 

baik di dalam maupun di luar lokasi kantor. 

b. Dapat membantu karyawan dalam mengecek riwayat 

kehadiran. 
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BAB II 

GAMBARAN INSTANSI 

A. Umum 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai sejarah perusahaan, visi dan misi serta 

alaman dan kotak perusahaan pada PT. Global Intermedia Nusantara. 

 

Gambar 2. 1 Logo PT. Global Intermedia Nusantara 

1. Sejarah Perusahaan 

 

Gambar 2. 2 Gedung PT. Global Intermedia Nusantara  

Global Intermedia (G-IM) dikenal sebagai De Concept Computer 2000. 

Didirikan secara resmi pada 1 Maret 2004 setelah lebih dari 2 tahun (sejak 

tahun 2001) dilakukan perencanaan- perencanaannya. Anggota tim Global 

Intermedia telah dilatih dengan baik di berbagai perusahaan dan berbagai 

institusi, untuk menyediakan tim yang solid dan tangguh. Dengan teknologi 

informasi sebagai bisnis utama, Global Intermedia menyediakan aplikasi 

desktop, aplikasi web, presentasi multimedia dan perawatan jaringan 

komputer. 
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PT. Global Intermedia Nusantara ini adalah perusahaan yang secara 

spesifik bergerak dalam bidang konsultasi, analisis desain, serta implementasi 

sistem informasi yang berkedudukan di Kota Yogyakarta. Global Intermedia 

merupakan perusahaan yang dibangun berswama individu-individu  yang 

memiliki kompetensi dan berpengalaman selama belasan tahun dalam bidang 

teknologi informasi dan komunikasi. Selama 14 tahun perusahaan telah 

dipercaya menjadi bagian dari pengembangan sistem informasi untuk berbagai 

institusi kelembagaan dan telah mendapatkan pengakuan secara luas dalam 

beragam portofolio. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun visi dan misi dari PT. Global Intermedia Nusantara yaitu sebagai 

berikut. 

a) Visi 

Menjadi perusahaan IT yang memiliki Integrasi Nusantara 

b) Misi 

1) Memberikan pelayanan terbaik dengan berorientasi pada kepuasan 

pelanggan. 

2) Memberikan jaminan kualitas yang prima. 

3) Mengembangan sistem secara integrasi. 

3. Alamat Perusahaan 

PT. Global Intermedia Nusantara beralamat di Jl. Taman Siswa No.125, 

Wirogunan, Kec. Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55151. Berikut pada Gambar 2.3 merupakan peta lokasi PT. Global Intermedia 

Nusantara, dan untuk melihat lokasi lebih detail dapat di klik pada link dibawah 

ini. 

  Peta lokasi : https://maps.app.goo.gl/4dN5DojLYMcrJ5dV9  

https://maps.app.goo.gl/4dN5DojLYMcrJ5dV9
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Gambar 2. 3 Peta Lokasi PT. Global Intermedia Nusantara 

4. Kontak Perusahaan 

PT. Global Intermedia Nusantara memiliki beberapa kontak yang dapat 

dihungi untuk informasi yang lebih detail yaitu diantaranya. 

  Telepon  : +62 274 3822238 

  WhatsApp : 08121561131 

  Email  : info@gi.co.id 

B. Struktur Organisasi Ditempat Magang  

Struktur organisasi menunjukkan pola hubungan dari suatu organisasi yang 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. Pada Gambar 2.4 berikut 

merupakan bagan struktur organisasi pada PT. Global Intermedia Nusantara. 

 

Gambar 2. 4 Struktur Organisasi PT. Global Intermedia Nusantara 

mailto:info@gi.co.id
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C. Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Fisik Di Lokasi Magang 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia sebagai salah satu sumber daya oraganisasi yang 

memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan tujuan 

organisasi. Sumber daya manusia menggunakan sumber daya lain yang dimiliki 

oleh organisasi untuk mencapai tujuan. PT. Global Intermedia Nusantara 

memiliki keseluruhan karyawan yang berjumlah 63 orang. Dari banyaknya 

karyawan yang ada, mereka memiliki tugas yang berbeda dalam mengelola 

perusahaan yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. 1 Sumber Daya Manusia PT. Global Intermedia Nusantara 

No. Nama Bagian Jumlah 

1 Administrasi 10 orang 

2 Pemasaran 8 orang 

3 Pengembangan Bisnis 30 orang 

4 Produksi 15 orang 

 

2. Sumber Daya Fisik 

Sumber daya fisik merupakan sumber daya yang memiliki wujud nyata 

dan berguna sebagai sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pada 

lingkungan tertentu. Salah satu sumber daya fisik yang ada di PT. Global 

Intermedia Nusantara yaitu fasilitas material yang berada di PT. Global 

Intermedia Nusantara. Berikut sumber daya fisik sebagai penunjang yang 

terdapat ada di PT. Global Intermedia Nusantara. 

a) PC (Personal Computer) 

b) Printer 

c) Server 

d) Monitor 

e) LCD Projector 

f) Router Wi-Fi 

g) Ruang karyawan 

h) Ruang Rapat 

i) Musholla 
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D. Proses Bisnis Saat ini yang Berhubungan Dengan Tema Praktik Magang 

Berikut proses bisnis yang terjadi di PT. Global Intermedia Nusantara dalam 

melakukan presensi yang masih menggunakan fingerprint, yang dimana presensi 

dengan menggunakan fingerprint ini masih tergolong manual dan terdapat 

beberapa kekurangan. Proses bisnis saat ini dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut. 

 

Gambar 2. 5 Proses Bisnis Presensi Saat Ini 

Proses bisnis saat ini yang saat ini berlangsung di PT. Global Intermedia 

Nusantara dimana karyawan harus datang ke lokasi kantor, dan melakukan 

input presensi dengan menggunakan sidik jari di mesin fingerprint, lalu data 

presensi akan terinput, admin dapat melihat data presensi dengan melakukan 

pengambilan data pada mesin fingerprint presensi dan baru bisa dilakukan 

rekap data presensi karyawan tersebut. 
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BAB III  

TAHAPAN KEGIATAN PRAKTIK MAGANG 

A. Lokasi Praktik Magang, Alamat, Kontak 

Pelaksanaan praktik magang bertempat pada PT. Global Intermedia 

Nusantara yang beralamatkan di  Jl. Taman Siswa No.125, Wirogunan, Kec. 

Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55151. Yang dapat lihat 

pada Gambar 3.1 yaitu lokasi praktik magang. 

        Kontak : +62 274 3822238 

        Email : info@gi.co.id  

 

Gambar 3. 1 Lokasi Praktik Magang 

B. Rencana Observasi 

1. Perencanaan 

a. Nama Instansi 

Nama instansi dari tempat dilaksanakannya praktik magang 

adalah PT. Global Intermedia Nusantara. 

b. Proses Observasi 

Adapun proses observasi yaitu Mahasiswa yang melaksanakan 

praktik magang melakukan survei kunjungan di instansi pada hari Rabu 

13 September 2023 di beberapa instansi salah satunya di PT. Global 

Intermedia Nusantara, yang sebelumnya telah dilakukan dengan 

mailto:info@gi.co.id
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mengumpulkan informasi yang bersumber dari internet. Pada kunjungan 

tersebut dilakukan proses wawancara untuk mengetahui perusahaan 

terkait, dan apa saja syarat pendaftaran praktik magang di PT. Global 

Intermedia Nusantara tersebut. Setelah itu Mahasiswa mengirimkan 

Curriculum Vitae (CV) melalui email kepada HRD di PT. Global Intermedia 

Nusantara. HRD memberi informasi balasan berupa panggilan bahwa 

telah diterima magang di tempat tersebut. 

c. Hasil Observasi 

Hasil observasi praktik magang dilaksanakan selama 3 bulan 

pada tanggal 18 September 2023 – 1 Desember 2023 dengan 

pelaksanaan magang secara langsung datang ke kantor (WFO) selama 

5 hari dalam satu minggu yaitu Senin – Jumat, dengan jam kerja pada 

pukul 08.00 WIB hingga 17.00 WIB. 

C. Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 

Kegiatan praktik magang ini dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai 

pada tanggal 18 September 2023 sampai dengan tanggal 1 Desember 2023. 

Adapun rincian jadwal praktik magang yang telah dirancang sebelumnya di PT. 

Global Intermedia Nusantara dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut. 
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Tabel 3. 1 Rancangan Kegiatan Magang 

No Nama Kegiatan 

September Oktober November Desember Realisasi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Ya/ 

Tidak 
% 

1 Pengenalan dan kegiatan orientasi 

praktik magang. 

                
Ya 100% 

2 Tahap awal mendapatkan project 

pembuatan aplikasi presensi. 

                
Ya 100% 

3 Perancangan ERD dan kebutuhan 

aplikasi. 

                
Ya 100% 

4 Membuat Rancangan Desain 

Interface 

                
Ya 100% 

5 Pembuatan halaman admin                 Ya 90% 

6 Pembuatan halaman user                 Ya 90% 

7 Menganalisis kekurangan aplikasi.                 Ya 100% 

8 Proses Debugging dan fixing 

aplikasi 

                
Ya 100% 
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9 Pengujian Aplikasi                 Ya 100% 

10 Pembuatan dokumentasi aplikasi                 Ya 100% 
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BAB IV  

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK MAGANG 

A. Hasil Observasi Magang 

Hasil observasi praktik magang yaitu berisi proses bisnis dan rincian 

pekerjaan pada instansi pelaksanaan magang. 

1. Proses Bisnis 

Proses bisnis dalam perancangan sistem aplikasi web presensi ini 

memiliki dua bagian yaitu admin dan karyawan masing masing terdiri dari 3 

komponen aktor yaitu, admin, sistem dan karyawan. 

1) Admin 

Admin dapat melakukan proses login kemudian sistem akan 

memeriksa apakah username dan password yang diinputkan valid atau 

tidak, jika tidak admin harus melakukan login kembali dengan username 

dan password yang valid untuk dapat masuk ke halaman utama aplikasi 

web. Setelah itu admin dapat melihat rata-rata kehadiran perbulan 

karyawan, melihat karyawan yang tidak berangkat hari ini, mengelola, 

melihat, mencetak data kehadiran karyawan perhari berdasarkan tanggal, 

perbulan berdasarkan bulan dan nama, rekap total jam kerja karyawan 

berdasarkan bulan dan mengelola  data karyawan untuk akses aplikasi 

presensi yang kemudian digunakan oleh karyawan. Berikut proses bisnis 

bagian admin dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Proses Bisnis Bagian Admin 
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2) Karyawan 

Admin membuatkan akun untuk karyawan kemudian karyawan login 

menggunakan username dan password lalu sistem akan memeriksa 

apakah akun yang diinputkan oleh karyawan tersebut valid atau tidak, jika 

tidak karyawan harus melakukan login kembali dengan menginputkan 

username dan password yang benar. Setelah berhasil login karyawan 

dapat melihat halaman utama yaitu dashboard, lalu karyawan dapat 

menggunakan fitur presensi masuk dan presensi keluar dan data presensi 

tersebut direkam oleh sistem. Selain itu, karyawan juga dapat melihat 

riwayat presensi berdasarkan bulan. Proses bisnis dari karyawan dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Proses Bisnis Pegawai 

2. Rincian Pekerjaan 

Rincian pekerjaan selama praktik magang di PT. Global Intermedia 

Nusantara yaitu sebagai berikut. 

a. Pengembangan sistem aplikasi web presensi 

1) Mempelajari framework Laravel 

a) Mempelajari arsitektur dalam framework Laravel. 

b) Mempelajari alur program sistem aplikasi web presensi. 

c) Mempelajari penggunaan Dbeaver sebagai database. 

2) Praktik dalam pengembangan sistem aplikasi web presensi 
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a) Melakukan rapat diskusi antara mahasiswa praktik magang 

dengan direktur utama untuk membahas project aplikasi 

web presensi yang akan dikerjakan. 

b) Melakukan proses pencarian ide pada fitur sistem aplikasi 

web presensi. 

c) Membuat rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) dan 

kebutuhan aplikasi. 

d) Melakukan perancangan design UI/UX dari fitur yang akan 

dibuat. Pembuatan rancangan design dan prototype fitur 

pada aplikasi web presensi dilakukan dengan menggunakan 

tools figma. 

3) Melakukan pengujian aplikasi 

Melakukan proses pengujian untuk dilakukan pemeriksaan 

program apakah terdapat fitur yang tidak berjalan atau apakah 

ada bug untuk dilakukan perbaikan. 

4) Membuat berkas dokumentasi akhir aplikasi web presensi 

Tahap terakhir yaitu dilakukan proses untuk dokumentasi project 

aplikasi web presensi, seperti dokumentasi Gitlab, pembuatan 

cara instalasi program, dan cara penggunaan aplikasi. 

b. Melakukan analisis sitem pada project aplikasi web presensi 

1) Menganalisis fitur-fitur yang akan dikembangkan dalam proses 

pembuatan aplikasi web presensi 

2) Menganalisis kebutuhan sistem aplikasi presensi 

B. Pembahasan Magang 

Adapun penjelasan mengenai praktik magang yang telah dilaksanakan 

yaitu sebagai berikut. 

1. Problem yang ditemukan di tempat magang 

Adapun permasalahan yang ditemukan di PT. Global Intermedia 

Nusantara sebagai bahasan topik praktik magang yaitu sebagai berikut. 

a) Presensi pada karyawan di PT. Global Intermedia Nusantara masih 

dilakukan secara manual menggunakan meesin fingerprint sehingga 
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karyawan yang berada dan ditugaskan di luar kantor tidak dapat 

melakukan presensi di kantor. 

b) Diperlukan adanya program aplikasi sistem presensi yang 

memudahkan karyawan yang bekerja di PT. Global Intermedia 

Nusantara dalam melakukan input presensi kehadiran. 

2. Analisis terhadap hasil observasi 

Setelah melakukan observasi terhadap sistem presensi karyawan, 

terlihat perlunya merancang sebuah aplikasi sistem yang dapat meningkatkan 

efektivitas serta mempermudah pelaporan data kehadiran presensi. Proses 

pelaporan data presensi karyawan yang saat ini masih dilakukan secara manual 

melalui mesin presensi fingerprint di lokasi kantor dianggap kurang efektif. 

Tidak hanya karena cara ini dianggap kurang praktis, tetapi juga karena 

karyawan tidak memiliki akses untuk melihat riwayat presensi sebelumnya, 

yang bisa digunakan sebagai referensi dalam melakukan cross-check presensi. 

Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif berupa perancangan aplikasi web 

presensi yang dapat meningkatkan efisiensi kerja dalam pelaporan kehadiran. 

Sistem ini diharapkan tidak hanya mempermudah proses pelaporan presensi, 

tetapi juga memberikan karyawan akses lebih baik terhadap riwayat presensi 

mereka untuk keperluan verifikasi dan pemantauan pribadi. 

Dalam tahap implementasi pembuatan sistem aplikasi web presensi, 

pemahaman terhadap dasar-dasar pengembangan sistem tersebut menjadi 

krusial. Salah satu hal yang perlu dipahami adalah penggunaan framework 

Laravel yang dibuat dengan pendekatan MVC. MVC adalah konsep arsitektur 

dalam pembangunan aplikasi  berbasis web yang membagi aplikasi web 

menjadi 3 bagian besar, yaitu model, view dan controller. Model merupakan 

bagian yang bertugas untuk mengatur, menyiapkan, memanipulasi dan 

mengorganisir data. Tugas nya yaitu memasukkan data ke basis data, 

pembaruan data, menghapus data dan lain-lain. Model menjalankan tugasnya 

berdasarkan intruksi dari controller. View merupakan bagian yang mengatur 

tampilan ke pengguna. Bisa dikatakan berupa halaman web. controller 

merupakan bagian yang menjembatani model dan view. Controller berisi 

perintah-perintah yang berfungsi untuk memproses suatu data dan 
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mengirimkannya ke halaman web. dengan menggunakan metode MVC maka 

aplikasi akan lebih mudah untuk dirawat dan dikembangkan. 

a) Deskripsi sistem yang dibangun 

Sistem aplikasi web presensi memiliki fungsi untuk merekam data dari 

setiap karyawan yang melakukan presensi, tidak lagi melalui metode 

manual tetapi melalui penggunaan smarphone dan juga laptop. Tujuan 

pengembangan sistem ini adalah untuk mempermudah pengumpulan 

dan rekapitulasi data karyawan, menggantikan presensi manual yang 

sering kali menyulitkan dalam pengumpulan hasil presensi. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP menggunakan 

Laravel. Framework yang digunakan dalam pengembangan melibatkan 

Visual Studio Code dan Dbeaver. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

bahwa sistem E-presensi ini dapat memberikan solusi yang lebih efektif 

dan modern dalam manajemen kehadiran karyawan. 

b) Analisis kebutuhan perangkat lunak (software) 

Agar sistem tersebut dapat dikembangkan dan dapat digunakan 

sebagaimana mestinya, maka diperlukan beberapa tools sebagai 

penunjang dalam pengembangan sistem aplikasi. Adapun kebutuhan 

perangkar lunak (software) yaitu sebagai berikut. 

1) Sistem operasi windows 11. 

2) Visual studio code 

3) Dbeaver 

c) Analisis kebutuhan perangkat keras (hardware) 

Selain tools yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem, perangkat 

keras (hardware) juga menjadi salah satu kebutuhan dalam 

keberhasilan pengembangan sebuah sistem. Adapun kebutuhan 

perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam pengembangan 

sistem aplikasi web presensi ini yaitu sebagai berikut. 

1) Komputer/Laptop 

2) Processor Intel Core I7 

3) RAM 8 GB 

4) Penyimpanan 512 GB 

d) Analisis kebutuhan sistem aplikasi 
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1. Admin  

1) Login dan logout aplikasi 

2) Fitur Dashboard 

3) Fitur Kehadiran harian berdasarkan tanggal 

4) Kehadiran bulanan berdasarkan bulan dan nama 

5) Rekap total bulanan berdasarkan bulan 

6) Data karyawan 

7) Profile 

2. User  

1) Login dan logout aplikasi 

2) Dashboard 

3) Fitur Presensi masuk dilengkapi dengan fitur presensi di 

luar kantor 

4) Fitur Presensi keluar dilengkapi dengan fitur presensi di 

luar kantor 

5) Fitur Riwayat berdasarkan bulan 

6) Profile  

e) Analisis kebutuhan fungsional 

1) Sistem dapat melakukan login oleh admin dan karyawan 

2) Sistem dapat melakukan pengambilan lokasi saat melakukan 

presensi masuk dan presensi keluar berdasarkan latitude dan 

longitude. 

3) Sistem dapat melihat data riwayat presensi karyawan 

4) Sistem dapat melihat informasi user profile seperti nama 

pengguna, foto profile, email dan lainnya. 

f) Analisis kebutuhan non-fungsional 

1) Sistem dapat dioperasikan dan menampilkan data yang tepat. 

2) Sistem memiliki tampilan yang mudah dipahami. 

3) Sistem dapat dioperasikan sesuai fungsinya dengan baik 

termasuk fitur-fitur yang diinginkan. 

4) Sistem dapat diakses dengan smartphone ataupun web. 
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3. Capaian Magang 

Setelah melaksanakan praktik magang selama 3 bulan pada 18 

September – 1 Desember 2023 sebagai Mobile Aplication Developer di PT. 

Global Intermedia Nusantara. Adapun capaian magang yang diperoleh sebagai 

berikut. 

a) Pengembangan Sistem Aplikasi Web Presensi Menggunakan Laravel 

Adapun beberapa hal yang dibutuhkan dalam pengembangan 

Sistem Aplikasi Mobile Presensi Menggunakan Laravel yaitu sebagai 

berikut. 

1) Metode Perancangan Sistem 

Pengembangan sistem aplikasi web presensi menggunakan Laravel 

di PT. Global Intermedia Nusantara ini menggunakan metode 

waterfall. Metode ini dipilih karena merupakan metode yang tepat 

untuk pengembangan sistem aplikasi presensi ini. Hal tersebut 

dikarenakan sistem yang dibangun tidak memiliki fitur yang rumit 

dan batasan pengembangan yang tidak luas. Metode waterfall 

dibagi menjadi 5 tahapan utama. Tahapan-tahapan tersebut yaitu, 

analisis kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi ke dalam 

kode program, testing, dan maintenance. Sesuai dengan metode 

waterfall, pada tahap pertama yaitu melakukan analisis kebutuhan 

sistem. Kemudian dari hasil analisis tersebut dijadikan dasar untuk 

desain aplikasi, tahap selanjutnya akan dilakukan proses 

implementasi kedalam bahasa pemrograman. Setelah tahap 

coding selesai maka sistem aplikasi akan dilakukan testing atau 

pengujian aplikasi, dan pada tahap terakhir yang perlu dilakukan 

yaitu maintenance sistem. Alur kerja dari metode waterfall dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4. 3 Metode Waterfall 

2) Analisis Kebutuhan Sistem 

Sistem aplikasi web presensi ini dirancang sebagai aplikasi 

web multiplatform yang dapat diakses menggunakan koneksi 

internet. karyawan yang mengakses aplikasi kemudian server 

akan merespon sesuai fitur yang dijalankan. 

a) Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi 

grafis dari struktur data dan hubungan antar entitas dalam 

suatu sistem atau aplikasi. Berikut pada Gambar 4.4 

merupakan ERD secara lengkapnya dan akan diberikan 

penjelasan secara detail dari masing-masing entity yang ada. 
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Gambar 4. 4 ERD Presensi 

Didalam Entity Relationship Diagram tersebut terdapat 

beberapa entitas didalamnya yang menyimpan atribut-atribut 

penting didalam database tersebut, serta membentuk 

beberapa relasi yang saling berhubungan datanya. ERD 

tersebut dibagi kedalam empat kelompok, empat kelompok 

tersebut yaitu Public, Master, Temp, dan Permission. 

Berikut juga akan dijelaskan mengenai masing-masing 

kelompok pada ERD tersebut serta relasi nya dan menyimpan 

data apa saja. 
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1) Kelompok Public 

Kelompok public terdapat empat tabel yang masing-masing 

memiliki atribut dan saling terhubung. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 ERD Kelompok Public 

Pada Gambar 4.5 terdapat empat tabel seperti tabel users, 

presensi, password_resets, dan personal_acces_token. Users dan 

presensi memiliki relasi melakukan, karena setiap users dapat 

melakukan presensi. Berikut contoh isian data pada tabel entitas 

users dan presensi dapat dilihat pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7. 
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Gambar 4. 6 Tabel Users 

 

Gambar 4. 7 Tabel Presensi 
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Selanjutnya tabel users  juga berelasi dengan tabel 

password_resets dengan relasi melakukan, karena setiap user 

pada aplikasi, dapat melakukan proses reset password. Berikut 

contoh data isian pada tabel entitas password_resets dapat dilihat 

pada Gambar 4.8 

 

Gambar 4. 8 Tabel password_resets 

yang terakhir yaitu tabel entitas users berelasi dengan tabel 

personal_access_token dengan relasi mendapatkan, karena setiap 

users pasti akan mendapatkan akses token masing-masing, untuk 

data isian pada tabel entitas personal_access_token dapat dilihat 

pada Gambar 4.9 berikut. 
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Gambar 4. 9 personal_access_token 

2) Kelompok Permissions 

Kelompok permissions terdapat dua tabel yang masing-masing 

memiliki atribut dan saling terhubung. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.10 

 

Gambar 4. 10 ERD Kelompok Permissions 
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Pada Gambar 4.10 diatas terdapat entitas seperti 

ps_master_permission dan entitas ps_permission. Jika dilihat lebih 

lanjut di ERD versi lengkap nya, ps_permission memiliki relasi 

dengan users dengan relasi memiliki, karena setiap users memiliki 

ps_persmission seperti role untuk izin akses aplikasi seperti admin 

atau pengguna aplikasi seperti karyawan. Untuk isian data pada 

ps_permission dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut. 

 

Gambar 4. 11 Tabel ps_permission 

Sementara itu, tabel entitas ps_permission juga berelasi 

dengan tabel ps_master_permission dengan relasi memiliki, 

dikarenakan setiap ps_permission memiliki hak akses untuk 

mengakses aplikasi tersebut, dan hak akses tersebut disimpan 

dalam ps_master_permission, untuk isian data dalam tabel entitas 

ps_master_permission agar dapat dilihat dan diamati secara lebih 

jelas dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah ini. 
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Gambar 4. 12 Tabel ps_master_permission 

3) Kelompok Temp 

Kelompok temp hanya memiliki satu tabel saja didalamnya 

yaitu tmp_upload yang memiliki beberapa atribut befungsi untuk 

menyimpan data foto profile oleh user, berikut dapat dilihat pada 

Gambar 4.13 
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Gambar 4. 13 ERD Kelompok Temp 

Pada tabel tmp_upload ini, berelasi dengan tabel users di 

kelompok public, dengan relasi melakukan, karena setiap user 

dapat melakukan upload data foto profile kedalam sistem aplikasi. 

Untuk isian data di tmp_upload secara lengkapnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.14 berikut ini. 
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Gambar 4. 14 Tabel tmp_upload 

4) Kelompok Master 

Kelompok master hanya terdapat satu tabel yaitu ms_setting, 

dalam tabel ms_setting ini menyimpan data-data informasi umum 

pada aplikasi yang nantinya dapat dilakukan update data aplikasi 

ketika dibutuhkan. Berikut untuk table entitas ms_setting dapat 

dilihat pada Gambar 4.15 dibawah ini. 
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Gambar 4. 15 ERD Kelompok Master 

Pada tabel ms_setting ini memiliki relasi dengan tabel users di 

kelompok public dengan relasi memiliki, karena pada setiap users 

pasti memiliki ms_setting untuk dapat melihat informasi umum 

pada aplikasi tersebut. Dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4. 16 Tabel ms_setting 



 

35 
 

 

5) Kelompok Logs 

Kelompok logs memiliki satu tabel yaitu tabel tb_logs yang 

menyimpan data aktivitas yang dilakukan oleh users dan admin. 

Dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 ERD Kelompok Logs 

Tabel tb_logs ini berelasi dengan tebl users pada kelompok 

public  dengan relasi melakukan aktivitas, karena setiap aktivitas 

yang dilakukan oleh users dan admin direkam dan disimpan ke 

dalam tabel tb_logs ini. Isian data Dapat dilihat pada gambar 4.18. 
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Gambar 4. 18 Tabel tb_logs 

b) Use Case Diagram 

Dalam use case diagram yang telah dibuat, terdapat 

tiga aktor utama, yaitu Admin, Karyawan, dan Direktur. 

Admin berperan sebagai pengelola data presensi pada 

sistem melalui aplikasi web admin. Karyawan merupakan 

pengguna dari aplikasi mobile presensi, sedangkan Direktur 

adalah pemimpin perusahaan yang memiliki hak untuk 

menerima pelaporan data presensi karyawan. 

Alur proses sistem dapat dilihat dengan jelas pada 

Gambar 4.19, di mana Admin bertanggung jawab atas 

manajemen data presensi dan mengelola data karyawan 

melalui platform web admin. Karyawan menggunakan aplikasi 

mobile presensi untuk melakukan proses presensi serta 

melihat riwayat persesni yanh telah diinputkan, sementara 

Direktur bertugas untuk menerima dan memeriksa laporan 

data presensi karyawan dari admin. 
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Dengan use case diagram ini, dapat dipahami secara 

komprehensif bagaimana interaksi antara aktor dan sistem 

terjadi, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang 

alur kerja aplikasi presensi tersebut. 

 

Gambar 4. 19 Use Case Diagram 

3) Implementasi Coding dan Hasil Implementasi 

A. Admin 

a) Login 
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Gambar 4. 20 Login Controller 

Tahapan pertama adalah aplikasi akan mengarahkan 

ke tampilan Login agar pengguna dapat melakukan 

proses login dengan menginputkan username dan 

password yang telah terdaftar sebagai akun sebelumnya 

sesuai yang ditampilakn pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4. 21 Tampilan Login 

b) Dashboard 
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Gambar 4. 22 Dashboard Controller 

Setelah proses login berhasil pengguna akan di 

arahkan menuju halaman dashboard atau HomePage 

yang berisi menu utama aplikasi seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.23. 
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Gambar 4. 23 Dashboard Admin 

Pada fitur dashboad Admin dapat melihat jumlah 

pengguna yang terdaftar, rata-rata kehadiran bulan 

sekarang, dan juga yang tidak melakukan presensi hari 

ini. Admin juga dapat melihat nama orang yang tidak 

melakukan presensi dengan cara menekan icon logo 

tanda seru seperti Gambar 4.24. 

 

Gambar 4. 24 Tampilan User yang tidak melakukan presensi 
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c) Kehadiran Harian 

 

Gambar 4. 25 Kehadiran Harian Controller 

Pada fitur kehadiran harian admin dapat melihat 

daftar karyawan yang melakukan presensi terdiri dari 

kolom nomor, nama, waktu masuk, waktu keluar dan 

keterangan. Admin dapat melakukan filter berdasarkan 
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tanggal, lalu terdapat juga fitur untuk melakukan cetak 

seperti pada Gambar 4.26 dan Gambar 4.27. 

 

Gambar 4. 26 Data Kehadiran Harian Pegawai 

 

Gambar 4. 27 Cetak Data Harian Pegawai 
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d) Kehadiran Bulanan 

 

Gambar 4. 28 Kehadiran Bulanan Controller 
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Fitur kehadiran bulanan berfungsi untuk melihat 

daftar karyawan yang melakukan presensi terdiri dari 

kolom nomor, tanggal, waktu masuk, waktu keluar dan 

keterangan. Admin dapat melakukan filter berdasarkan 

bulan dan juga nama, lalu terdapat juga fitur cetak 

seperti pada Gambar 4.29 dan Gambar 4.30. 

 

Gambar 4. 29 Kehadiran Bulanan 

 

Gambar 4. 30 Fitur Cetak Bulanan 
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e) Rekap Total Bulanan 

 

Gambar 4. 31 Rekap Total Bulanan Controller 

Fitur rekap total bulanan berfungsi untuk melihat 

total jam kerja semua karyawan yang terdiri dari 

nomor, nama dan juga total jam kerja. Admin dapat 

melakukan filter berdasarkan bulan, lalu terdapat juga 

fitur cetak seperti pada Gambar 4.32 dan Gambar 4.33. 
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Gambar 4. 32 Rekap Total Bulanan 

 

Gambar 4. 33 Fitur Cetak Rekap Total 
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f) Data Pegawai 

 

Gambar 4. 34 Data Pegawai Controller 
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Fitur data karyawan berfungsi untuk mengontrol 

semua data karyawan seperti melihat, menambah, 

mengedit dan menghapus seperti pada Gambar 4.35. 

 

Gambar 4. 35 Data Pegawai 
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g) Profile 

 

Gambar 4. 36 ProfileAdmin Controller 

Fitur profile ini berisi tampilan informasi dari admin, 

seperti informasi username, nama, email,  ganti password 

dan juga ganti foto profil. Detail tampilan profil dapat dilihat 

pada Gambar 4.37. 
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Gambar 4. 37 Tampilan Profile Admin 

h) Logout 

 

Gambar 4. 38 Logout Controller  

Fitur logout berfungsi untuk men proses keluar dari 

sebuah halaman web ataupun aplikasi yang hanya bisa 

diakses oleh seseorang yang mempunyai username dan 

password. Dapat dilihat pada Gambar 4.39. 
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Gambar 4. 39 Tampilan Logout 

B. User 

a) Login 

 

Gambar 4. 40 User Controller 



 

53 
 

Tahapan pertama adalah aplikasi akan mengarahkan ke 

tampilan Login agar pengguna dapat melakukan proses 

login dengan menginputkan username dan password yang 

telah terdaftar sebagai akun sebelumnya sesuai yang 

ditampilkan pada Gambar 4.41. 

 

Gambar 4. 41 Halaman Login 
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b) Dashboard 

 

Gambar 4. 42 Dashboard Controller 

Setelah proses login berhasil pengguna akan di 

arahkan menuju halaman dashboard atau HomePage 

yang berisi menu utama aplikasi seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.43. 
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Gambar 4. 43 Dashbord User 

Pengguna yang login dapat melihat persentase 

kehadiran masuk dan persentase kehadiran keluar 

dibulan sekarang, dan juga peringatan jika belum 

melakukan presensi masuk ataupun presensi keluar. 
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c) Presensi Masuk 

 

Gambar 4. 44 Presensi Masuk Controller 

Fitur presensi masuk merupakan fitur yang berfungsi 

untuk melakukan input kehadiran masuk karyawan, pada 

fitur presensi masuk ini diterapkan fungsi latitude dan 
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longitude untuk mengukur jarak dari lokasi user ke lokasi 

kantor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 

4.45. 

 

Gambar 4. 45 Fitur Presensi Masuk 
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d) Presensi Keluar 

 

Gambar 4. 46 Presensi Keluar Controller 

Fitur presensi masuk merupakan fitur yang berfungsi 

untuk melakukan input kehadiran keluar karyawan, pada 

fitur presensi masuk ini diterapkan fungsi latitude dan 

longitude untuk mengukur jarak dari lokasi user ke lokasi 
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kantor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 

4.47. 

 

Gambar 4. 47 Fitur Presensi Keluar 
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e) Riwayat 

 

Gambar 4. 48 Riwayat Controller 

Fitur riwayat ini berfungsi untuk melihat riwayat 

presensi karyawan yang sudah dilakukan selama melakukan 

presensi setiap harinya. Terdapat beberapa kolom yaitu 

nomor, tanggal, waktu kehadiran, terlambat, keterangan 

masuk, waktu keluar, terlambar, keterangan keluar. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.49. 
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Gambar 4. 49 Fitur Riwayat Presensi 
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f) Profile 

 

Gambar 4. 50 Profile Controller 

Fitur profile ini berisi tampilan informasi dari admin, 

seperti informasi username, nama, email,  ganti password 

dan juga ganti foto profil. Detail tampilan profil dapat dilihat 

pada Gambar 4.51. 



 

63 
 

 

Gambar 4. 51 Tampilan User Profile 

g) Logout 

 

Gambar 4. 52 Logout Controller 

Fitur logout berfungsi untuk men proses keluar dari 

sebuah halaman web ataupun aplikasi yang hanya bisa 

diakses oleh seseorang yang mempunyai username dan 

password. Dapat dilihat pada Gambar 4.53. 



 

64 
 

 

Gambar 4. 53 Tampilan Logout 

4) Testing atau Pengujian Aplikasi 

Setelah sistem aplikasi berhasil dibangun, selanjutnya 

dilakukan pengujian sistem dengan menggunakan pengujian 

black box. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sistem telah berjalan sesuai yang diharapkan. 
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Tabel 4. 1 Pengujian Web Presensi 

No SKENARIO PENGUJIAN 
TARGET 

PENGUJIAN 

HASIL 

PENGUJIAN 
KETERANGAN KESIMPULAN 

1.  Menjalankan website 

Website dapat 

dibuka dan 

dijalankan tanpa 

ada masalah 

Berhasil 

 

valid 

2.  
Melakukan proses login 

aplikasi website 

Berhasil 

melakukan login 

sebagai admin 

Berhasil 

 

valid 
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Berhasil 

melakukan login 

sebagai user 

(pegawai) 

Berhasil 

 

valid 

3.  
Melakukan rekap data 

kehadiran pegawai 

Berhasil 

melakukan rekap 

data pegawai 

(harian) 

Berhasil 

 

valid 
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Berhasil 

melakukan rekap 

data pegawai 

(bulanan) 

Berhasil 

 

valid 

4.  
Melakukan rekap data 

jam kerja pegawai 

Berhasil 

melakukan rekap 

data jam kerja 

pegawai 

(bulanan) 

Berhasil 

 

valid 
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5.  
Melakukan cetak data 

kehadiran pegawai 

Berhasil 

melakukan cetak 

data kehadiran 

pegawai (harian) 

Berhasil 

 

valid 

Berhasil 

melakukan cetak 

data kehadiran 

pegawai 

(bulanan) 

Berhasil 

 

valid 
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6.  
Melakukan cetak rekap 

data jam kerja pegawai 

Berhasil 

melakukan cetak 

data jam kerja 

pegawai 

(bulanan) 

Berhasil 

 

valid 

7.  
Melakukan proses 

CRUD 

Berhasil 

melakukan 

penambahan 

data pegawai 

melalui admin 

Berhasil 

 

valid 
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Berhasil 

melakukan 

edit/perubahan 

data pegawai 

melalui admin 

Berhasil 

 

valid 

Berhasil 

melakukan 

hapus data 

pegawai melalui 

admin 

Berhasil 

 

valid 
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Berhasil melihat 

data pegawai 

melalui admin 

Berhasil 

 

valid 

8.  

Melakukan logout 

aplikasi web dari sisi 

admin 

Berhasil 

melakukan 

proses logout 

dari sisi admin 

Berhasil 

 

valid 
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9.  

Melakukan proses 

presensi di website 

pegawai 

Berhasil 

melakukan 

proses presensi 

masuk pegawai 

Berhasil 

 

valid 

Berhasil 

melakukan 

proses presensi 

keluar pegawai 

Berhasil 

 

valid 
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10.  
Melihat riwayat 

presensi pegawai 

Berhasil melihat 

data riwayat 

presensi 

pengguna 

Berhasil 

 

valid 

11.  Update Foto Profil 

Belum Berhasil 

mengganti foto 

profil 

Tidak berhasil 

 

Tidak valid 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua fungsionalitas dan fitur-fitur pada aplikasi website presensi dapat berfungsi selain fitur untuk 

mengganti foto profil.  Dalam pengujian menggunakan metode black box, pada pengujian tersebut dilakukan pengujian proses input output dan pada 

proses aksi reaksi pada sistem. Proses pengujian black box testing dilakukan oleh pihak instansi PT. Global Intermedia Nusantara yaitu Bapak Ilham 

selaku QA dan dokumentasi aplikasi di instansi tersebut.

12.  

Melakukan proses 

logout aplikasi dari sisi 

user pegawai website 

Berhasil 

melakukan 

proses logout 
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4. Keberlanjutan 

Kegiatan praktik magang di PT. Global Intermedia Nusantara ini bersifat 

tidak berkelanjutan dan hanya dilaksanakan hingga akhir program. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya perancangan sistem Aplikasi web Presensi dengan 

menggunakan framework Laravel di PT. Global Intermedia Nusantara, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Perancangan sistem Aplikasi Web Presensi multi-user dapat memudahkan 

dalam mengelola data kehadiran karyawan. 

2. Aplikasi dapat menampilkan fitur dashboard, kehadiran harian, kehadiran 

bulanan, rekap total jam kerja bulanan, data karyawan, presensi masuk, 

presensi keluar, riwayat, akun profile yang telah terintegrasi Database 

Server. 

3. Perancangan Aplikasi Web Presensi yang telah dirancang telah melewati 

pengujian black box dan hasilnya fitur dapat berjalan dengan baik. 

Sementara itu, terdapat satu fungsi untuk mengubah foto profil masih 

belum dapat dijalankan. 

B. Saran 

Pembuatan sistem Aplikasi  Web Presensi yang telah dibangun masih 

banyak kekurangan dari segi tampilan maupun pengembangan fitur. Diharapkan 

untuk kedepannya dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan. 

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan sebagai acuan dari Aplikasi Web 

Presensi sebagai berikut. 

1. Mengembangkan desain tampilan sistem aplikasi menjadi lebih inovatif dan 

informatif sesuai kebutuhan pengguna 

2. Menambahkan fitur  verifikasi email user dan implementasikan opsi lupa 

password atau reset password agar pengguna dapat mengubah dan 

memperbaiki password yang telah awalnya disediakan secara default. 
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3. Menambahkan fitur captcha dibagian login agar dapat meningkatkan 

keamanan atau validasi untuk membuktikan yang login adalah manusia 

bukan komputer yang mencoba menyusup ke dalam akun yang dilindungi 

sandi. 

4. Menambahkan fitur log aplikasi pada halaman admin agar dapat 

mengetahui siapa saja yang login.
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LAMPIRAN 

A. Surat Permohonan Izin Praktik Magang 
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B. Sertifikat Praktik Magang 

 

C. Logbook  
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72 
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74 
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D. Dokumentasi kegiatan Praktik Magang 

1. Suasana dan ruangan magang di PT. Global Intermedia Nusantara 
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2. Kegiatan praktik magang 

 

3. Presentasi progres project aplikasi 
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4. Foto bersama hari terakhir praktik magang 
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E. Dokumentasi Aplikasi Web Presensi 

 

Dokumentasi aplikasi web presensi dapat dilihat secara lengkap pada link berikut. 

https://drive.google.com/file/d/10x-OPPKiW86xNW-

Eztiq__fTUZwnRNeL/view?usp=sharing  

https://drive.google.com/file/d/10x-OPPKiW86xNW-Eztiq__fTUZwnRNeL/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/10x-OPPKiW86xNW-Eztiq__fTUZwnRNeL/view?usp=sharing

